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Abstrak: Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan penggunaan bahasa Indonesia baku 
dalam skripsi mahasiswa Unmus dilihat dari sudut penggunaan kaidah ejaan, kosakata, dan tata 
bahasa. Selain itu, juga untuk mengetahui kadar kebakuan penggunaan bahasa Indonesia.Penelitian 
ini dilaksanakan dengan menggunakan metode deskriptif. Sumber data adalah 18 skripsi dari 9 
program studi nonkebahasaan yang dipilih secara purposif dan data berupa kalimat sebanyak 823 
buah. Pengumpulan data dilakukan dengan metode pustaka, dan metode simak melalui teknik 
catat.Hasil penelitian ini menunujukkan bahwa kadar kebakuan penggunaan bahasa Indonesia berada 
pada taraf sangat rendah atau 47,87%.Rendahnya penggunaan bahasa Indonesia baku karena 
kaidah-kaidah bahasa Indonesia belum diterapkan sebagaimana mestinya.  
Kata kunci: penggunaan bahasa Indonesia baku 
 
 
THE USE OF STANDARD BAHASA INDONESIA IN THE UNDERGRADUATE 
THESIS OF THE STUDENTS AT MUSAMUS UNIVERSITY OF MERAUKE 
 
Abstract: This research  aimed to description  the using of the standar Indonesian in 
minithesis University Musamus was seen from the appropariate using the orthographic  principle, 
vocabulary, and gramar. Beside that, also the research to know the standar level of using 
Indonesian.This research have the quality of qualitative descriptive and quantitative with theaching 
the Indonesia error analysis, be conducted  on Musamus University library. The data source was the 
student minithesis of the Non-Language Study Department  Program. The research population was 
all Indonesian sentence in the minithesis with sampel  about 823 sentences was purposively 
established.  The colecting data  metode was the gather method with  record thecnique. This research 
result showed that the standar level using the Indoensian be at the very extremely  low  level 
(47,87%). It be caused by the aplication the standar Indonesia rule have not yet be properly 
conducted set.  
Keywords: the use of standard Bahasa Indonesia 
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PENDAHULUAN 
Bahasa baku atau bahasa standar 
adalah ragam bahasa yang mengikuti kaidah 
(Alwi, 2007:88). Ragam bahasa baku 
disarankan untuk dipergunakan dalam 
peranan kemasyarakatan yang lebih tinggi 
atau lebih berharga. Penggunaan bahasa 
baku dapat diprakarsai oleh kelompok sosial 
yang dianggap memiliki wibawa sosial 
dalam masyarakat. Kelompok sosial seperti 
ini memiliki wibawa sosial dan wewenang 
formal. Penjelasan ini sejalan dengan yang 
dikatakan oleh Badudu (1988:32) bahwa 
bahasa baku itu ialah bahasa yang digunakan 
oleh pimpinan masyarakat yang 
bersangkutan, sekurang-kurangnya didukung 
dengan pernyataan. 
Chaer dan Agustina (2004:252) 
mengatakan bahwa bahasa baku adalah 
ragam ujaran dalam suatu masyarakat 
bahasa yang disahkan sebagai norma 
keharusan bagi pergaulan sosial atas 
kepentingan dari berbagai pihak yang 
dominan di dalam masyarakat itu. Tindakan 
pengesahan norma itu dilakukan melalui 
pertimbangan nilai yang bermotivasi 
sosiopolitik. 
Ragam bahasa baku seyogianya 
dipergunakan dalam situasi resmi, seperti 
situasi di kantor, di dalam kelas, dalam 
ruangan rapat resmi, dalam berdiskusi, 
berpidato, memimpin rapat resmi dan 
sebagainya. Selain digunakan dalam suasana 
seperti yang telah dikemukakan di atas, juga 
seyogianya digunakan dalam surat-menyurat 
resmi, administrasi pemerintahan 
perundang-undangan negara, dan dalam 
karya-karya ilmiah seperti makalah, skripsi, 
tesis, dan disertasi. Kridalaksana (2008: 25) 
menjelaskan bahwa bahasa baku adalah 
ragam bahasa atau dialek yang diterima 
untuk dipakai dalam situasi resmi dan yang 
dianggap paling baik seperti dalam 
perundang-undangan, surat-menyurat resmi, 
berbicara di depan umum. Sejalan dengan 
itu Badudu (1992:50) menjelaskan bahwa 
bahasa baku ialah bahasa yang dipandang 
sebagai ukuran yang pantas dijadikan tolok 
ukur, yang paling memenuhi syarat sebagai 
ragam yang dianggap baik dan benar. 
Halim (1976) menjelaskan bahwa 
baku adalah ragam bahasa yang 
dilembagakan dan diakui sebagian warga 
pemakainya sebagai ragam resmi dan 
sebagai kerangka rujukan norma bahasa dan 
penggunaannya. Adapun ragam tidak baku 
adalah ragam bahasa yang tidak 
dilembagakan dan selalu cenderung untuk 
menyalahi norma atau kaidah bahasa yang 
berlaku. Sebagai kerangka rujukan, ragam 
bahasa baku mengandung rujukan yang 
menentukan benar tidaknya penggunaan 
bahasa, baik lisan maupun tulisan. 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat 
disimpulkan bahwa ragam bahasa baku 
adalah bentuk bahasa yang diterima untuk 
digunakan dalam situasi resmi karena 
memiliki kemantapan dinamis, 
kecendekiaan, dan dapat mengungkapkan 
penalaran dan pemikiran yang teratur, logis, 
dan masuk akal. Dengan demikian ragam 
bahasa Indonesia baku adalah salah satu 
ragam bahasa Indonesia yang bentuk 
bahasanya telah dikodifikasi, diterima, dan 
difungsikan atau dipakai sebagai model 
oleh masyarakat Indonesia secara luas yang 
bersifat cermat, tepat, dan efisien. 
Selanjunya ragam bahasa Indonesia 
nonbaku adalah salah satu ragam bahasa 
Indonesia yang tidak dikodifikasi, tidak 
diterima dan tidak difungsikan sebagai 
model masyarakat Indonesia secara luas, 
tetapi dipakai oleh masyarakat secara 
khusus. 
Ciri-ciri bahasa Indonesia baku 
dikemukakan oleh Moeliono (1984:31) 
bahwa bahasa Indonesia baku perlu 
memiliki sifat kemampuan dinamis yang 
berupa kaidah dan aturan yang mantap. 
Namun, kemantapan itu cukup terbuka untuk 
perubahan yang bersistem di bidang 
kosakata dan peristilahan serta untuk 
perkembangan berbagai ragam dan gaya di 
bidang kalimat dan makna. 
Selanjutnya, Moeliono 
mengemukakan pula bahwa ciri lain yang 
harus dimiliki bahasa baku yang modern 
ialah ciri kecendekiaan. Bahasa Indonesia 
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harus mampu mengemukakan proses 
pemikiran yang rumit di berbagai bidang 
ilmu, teknologi, dan antarhubungan manusia 
tanpa menghilangkan kodrat dan 
kepribadiannya. 
Memperhatikan hasil dari serangkaian 
kegiatan usaha pembakuan bahasa Indonesia 
dapatlah diambil beberapa pokok 
kesimpulan tentang ciri khusus-ciri khusus 
bahasa Indonesia baku sebagai berikut. 
(a)  Penggunaan lafal baku bahasa Indonesia 
ialah lafal bahasa Indonesia yang bebas 
dari ciri-ciri lafal dialek setempat atau 
ciri-ciri lafal bahasa daerah (Ambo 
Enre, 1994:27-32). 
(b) Penggunaan ejaan baku bahasa 
Indonesia ialah bahasa Indonesia yang 
cara atau tertib penulisannya mengikuti 
Pedoman Umum Ejaan Bahasa 
Indoensia yang Disempumakan 
(Depdikbub: 2003). 
(c)  Penggunaan istilah baku bahasa 
Indonesia ialah bahasa Indonesia yang 
cara atau tertib pembentukan istilahnya 
mengikuti Pedoman Umum 
Pembentukan Istilah Bahasa Indonesia. 
(d) Penggunaan kosakata baku bahasa 
Indonesia ialah bahasa Indonesia yang 
cara atau tertib penggunaannya 
mengikuti Kamus Besar Bahasa 
Indonesia. 
(e) Penggunaan tata bahasa baku bahasa 
Indonesia ialah beberapa bentuk kata 
dan struktur kalimat atau susunan 
kalimatnya mengikuti buku Tata 
Bahasa Baku Bahasa Indonesia (Alwi, 
2003). 
 
Penguasaan bahasa Indonesia secara 
baik dan benar belum dipahami dan 
dimiliki oleh semua warga negara 
Indonesia. Begitu pula halnya dengan 
mahasiswa, tidak semua menguasai bahasa 
Indonesia secara baik dan benar, baik 
dalam bahasa lisan maupun tulisan, 
terutama karangan ilmiah. 
Skripsi sebagai salah satu 
karangan ilmiah merupakan karya tulis 
resmi seorang mahasiswa dalam 
menyelesaikan Program Sarjana Stara 
Satu. Skripsi sebagai bukti kemampuan 
akademik mahasiswa hendaknya ditulis 
dengan bahasa Indonesia yang baik dan 
benar, yakni bahasa Indonesia yang 
mengikuti kaidah-kaidah yang telah 
dibakukan. 
Pada kenyataannya, dalam skripsi 
mahasiswa masih dijumpai kesalahan dan 
ketidaktepatan penggunaan satuan-satuan 
bahasa Indonesia baku. Kesalahan dan 
ketidaktepan itu menyebar pada seluruh 
aspek satuan bahasa, baik segi ejaan, 
pemilihan kata, tata kalimat, maupun 
dalam satuan alinea atau paragraf. 
Dalam pengamatan pendahuluan 
ditemukan sejumlah kalimat yang 
penggunaan bahasanya menyimpang dari 
kaidah bahasa Indonesia. Mahasiswa tidak 
memperhatikan kapan harus digunakan 
huruf kapital dan kapan harus digunakan 
huruf kecil, kapan suatu kata ditulis 
serangkai dan kapan suatu kata ditulis 
terpisah. Selain itu, penyusun skripsi tidak 
memperhatikan unrur-unsur serapan dari 
bahasa asing, yaitu bentuk mana yang 
harus disesuaikan dengan ejaan bahasa 
Indonesia dan bentuk mana masih 
digunakan secara utuh. Tidak kalah 
pentingnya dengan hal itu adalah 
penyusunan kalimat yang tidak memenuhi 
fungsi gamatikalnya seperti subjek dan 
predikat. 
Untuk jelasnya, penyimpangan 
tersebut dapat dilihat pada contoh berikut. 
1. …. sebagai bahan masukan bagi 
wirausaha EtnisMuyu di Pasar Baru 
Kota Merauke, (EP:02/06/212). 
2. Transportasi udara di 
kabupatenMerauke memiliki fungsi 
sangat penting sebagai alat 
mobilisasi masyarakat, penghubung 
antara ibu kota kabupatenmerauke 
dengan distrik ataupun daerah 
pedalaman lainnya (TI:01/01/132). 
3. Alternator yang di gunakan adalah 
alternator mobil jenis FUTURA 
(TE:01/27/22). 
4. Yangbertanggungjawabterhadap 
laporan pegawai adalah bagian 
personalia. 
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5. Hal ini membuktikan bahwa 
kecepatan angin berbanding lurus 
dengan kecepatan alternator seperti 
terlihat pada gambar grafik dibawah 
ini.  
Penggunaan kata-kata yang dicetak 
miring dalam kalimat di atas jelas 
menyimpang dari kaidah bahasa Indonesia 
baku. Dalam kalimat (1) kata etnis ditulis 
dengan huruf kapital yang bertentangan 
dengan kaidah EYD, seharusnya ditulis 
dengan huruf kecil etnis bukan Etnis. Kata 
kabupaten yang diikuti  Merauke 
merupakan nana diri geografi dalam 
kalimat (2) seharusnya ditulis dengan 
huruf kapital Kabupaten Merauke bukan 
kabupaten merauke. Imbuhan di- dalam 
kata digunakan dalam kalimat (3) ditulis 
serangkai digunakan bukan di gaunakan. 
Gabungan kata bertanggung jawab dalam 
kalimat (4) penulisannya tidak sesuai 
dengan kaidah EYD, seharusnya 
bertanggung jawab bukan 
bertanggungjawab. Kata depan di dalam 
kalimat (5) ditulis serangkai yang 
seharusnya ditulis terpisah di bawah bukan 
dibawah. Perbaikan kalimat diatas 
sebagaqi berikut. 
(1a)  …. sebagai bahan masukan bagi 
wirausaha etnis Muyu di Pasar Baru 
Kota Merauke. 
(2a) Transportasi udara di Kabupaten 
Merauke memiliki fungsi sangat 
penting sebagai alat mobilisasi 
masyarakat, penghubung antara ibu 
kota Kabupaten Merauke dengan 
distrik ataupun daerah pedalaman 
lainnya.  
(3a) Alternator yang digunakan adalah 
alternator mobil jenis futura.  
(4a) Yang bertanggung jawab terhadap 
laporan pegawai adalah bagian 
personalia. 
(5a) Hal ini membuktikan bahwa 
kecepatan angin berbanding lurus 
dengan kecepatan alternator seperti 
terlihat pada gambar grafik di bawah 
ini.  
Penggunaan bahasa Indonesia baku 
oleh mahasiswa dalam contoh kalimat di 
atas merupakan fenomena ketidaktahuan 
mahasiswa menggunakan kaidah bahasa 
Indonesia baku terutama dalam wujud 
tulisan. Padahal mahasiswa sudah belajar 
bahasa Indonesia sejak di bangku 
pendidikan dasar dan menengah, bahkan di 
perguruan tinggi pun dibekali mata kuliah 
bahasa Indonesia.  
Fenomena tersebut terjadi, mungkin 
karena mahasiswa tidak memahami kaidah 
bahasa Indonesia sehingga mereka tidak 
menggunakan bahasa Indonesia yang benar 
atau mereka memahami kaidah bahasa 
Indonesia, tetapi mereka tidak menggunakan 
bahasa Indonesia yang benar. Hal  seperti ini 
sudah saatnya perlu diatasi dengan segera.    
Ketidaktahuan yang dimaksud dalam 
skripsi mahasiswa adalah ketidaktahuan 
menggunakan bahasa Indonesia baku. 
Dengan demikian penelitian “Penggunaan 
Bahasa Indonesia Baku dalam Skripsi 
Mahasiswa” perlu dilakukan untuk 
mengtahui seberapa besar kadar 
kebakuannya. 
Mengingat luasnya keempat bidang 
pembakuan bahasa Indonesia sehingga tidak 
mungkin akan dibahas secara menyeluruh. 
Oleh karena itu, penelitian ini hanya 
difokuskan pada bentuk-bentuk 
ketidaktetapatan penerapan kaidah 
pemakaian huruf kapital dan penulisan kata, 
ketidaktepatan penggunaan kosakata, dan 
ketidakgramatikalan penggunaan tata 
bahasa, serta kadar kebakuan bahasa 
Indonesia dalam skripsi mahasiswa. 
Sesuai dengan  uraian latar belakang di 
atas dapat dirumuskan masalah penelitian 
sebagai berikut. (1) Bagaimanakah 
penggunaan bahasa Indonesia dalam skripsi 
mahasiswa Universitas Musamus dilihat dari 
sudut ketepatan ejaan, penggunaan kosakata, 
dan penerapan tata bahasa dan (2) 
Bagaimana kadar kebakuan penggunaan 
bahasa Indonesia dalam skripsi mahasiswa 
Universitas Musamus dilihat dari sudut 
ketepatan ejaan, penggunaan kosakata, dan 
penerapan tata bahasa? 
Berdasarkan rumusan masalah yang 
dikemukakan di atas maka tujuan yang 
hendak dicapai dalam penelitian ini adalah 
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untuk (1) mendeskripsikan penggunaan 
bahasa Indonesia dalam skripsi mahasiswa 
Universitas Musamus,dan (2) mengetahui 
kadar kebakuan penggunaan bahasa 
Indonesia dalam skripsi mahasiswa 
Universitas Musamus Merauke. 
 
METODE PENELITIAN 
 
Penelitian ini merupakan jenis 
penelitian deskriptif kuantatif dan kualitatif 
karena prosedur pemecahan masalah yang 
dimiliki menggambarkan keadaan objek 
penelitian berdasarkan pada fakta yang ada 
atau sebagaimana adanya. Selanjutnya, 
rancangan penelitian dilakukan secara 
alamiah. Artinya, sasaran penelitian 
dideskripsikan sebagaimana adanya dan 
disertai perlakuan, pengukuran, atau 
perhitungan untuk mengetahui kadar 
kebakuan penggunaan bahasa Indonesia 
dalam skripsi mahasiswa. 
Penelitian ini dilaksanakan di 
Perpustakaan Universitas Musamus 
Merauke. Penelitian ini dilakukan selama 
dua  bulan terhitung mulai Februari sampai 
dengan Maret 2011. 
Jenis data penelitian ini adalah data 
linguistik yang bersifat kualitatif.Sumber 
data adalah skripsi mahasiswa program 
studi nonkebahasaan Universitas Musamus 
Merauke. Skripsi tersebut semuanya 
disusun pada tahun 2009 dan 2010 
sebanyak 18 skripsi. Jumlah skripsi yang 
terpilih, masing-masing diambil dari setiap 
program studi dua buah skripsi. 
Dalam penelitian ini populasi meliputi 
semua kalimat bahasa Indonesia dalam 
skripsi mahasiswa program studi 
nonkebahasaan Universitas Musamus 
Merauke. Sampel adalah sejumlah kalimat 
bahasa Indonesia dalam 18 skripsi yang 
telah ditetapkansebagai sumber data. Seacara 
keseluruhan 823 kalimat bahasa Indonesia  
ditetapkan sebagai sampel. Pengambilan 
sampel dilakukan secara purposif, yaitu 
mengambil secara sengaja kalimat atau data 
yang banyak berhubungan dengan tujuan 
penelitian (Sugiyono,2010:124).  
 
Pengumpulan data dilakukan dengan 
menggunakan metode simak melalui teknik 
catat.  
Selanjutnya, proses analisis data 
dilakukan dengan beberapa langkah sebagai 
berikut. 
1. Membaca dan  menghitung data atau 
kalimat-kalimat yang terdapat dalam 
skripsi yang menjadi sampel 
penelitian. 
2. Mengelompokkan serta mencatat 
penyimpangan penggunaan kaidah 
ejaan, kosakata, dan tata bahasa. 
3. Menganalisis penggunaan kaidah 
ejaan, kosakata yang tidak tepat, dan 
tata bahasa yang tidak gramatikal. 
4. Menghitung dan menyajikan 
persentase kadar kebakuan bahasa 
Indonesia dalam skripsi. 
Analisis kuantitatif digunakan 
menghitung jumlah data/total kalimat yang 
dianalisis, jumlah ketidaktepatan dan 
ketidakgramatikalan dari setiap 
bidang/aspek. Dengan cara tersebut akan 
diketahui persentase kadar kebakuan bahasa 
Indonesia dalam skripsi mahasiswa. 
Persentase kadar kebakuan tersebut dapat 
dihitung dengan rumus sebagai berikut. 
rumus: 
    
∑ 
∑ 
            
(                )   
                                                                    
Keterangan: 
PK = Prosentase Kadar Kebakuan 
∑
K = Jumlah Kalimat Baku 
∑
T = Total Kalimat dalam Karya Ilmiah 
Akhirnya hasil penghitungan 
kuantitatif dapat disajikan dalam bentuk 
kualitatif dengan menggunakan kriteria 
seperti dalam Tabel 1. 
Tabel 1. Nilai dan Kriteria Penilaian (Arief 
S, 2005:65) 
Nilai Kriteria 
≥ 91%     Sangat tinggi 
81% - 90% Tinggi 
71% - 80% Sedang 
61% - 70% Rendah 
≤ 60% Sangat rendah 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini difokuskan pada 
penggunaan bahasa Indonesia baku oleh 
mahasiswa Universitas Musamus dalam 
penulisan skripsi. Jumlah kalimat bahasa 
Indonesia baku dan kadar kebakuan bahasa 
Indonesia dapat diketahui setelah 
mengetahui jumlah ketidaktepatan dan 
ketidakgramatikalan pada sejumlah kalimat 
yang diteliti. Oleh krena itu, yang menjadi 
sasaran analisis dalam bagian ini adalah (1) 
ketidaktepatan penerapan kaidah ejaan, (2) 
ketidaktepatan penggunaan kosakata, dan (3) 
ketidakgramatikalan penggunaan tata 
bahasa. 
 
Ketidaktepatan Penerapan Kaidah 
Ejaan 
 
Ketidaktepatan penerapan kaidah 
ejaan meliputi pemakaian huruf kapital dan 
penulisan kata. 
 
Ketidaktepatan Pemakaian Huruf 
Kapital 
Ketidaktepatan terjadi karena 
pemakaian huruf kapital  yang tidak sesuai 
dengan kaidah Ejaan yang Disempurnakan 
seperti yang terdapat pada kalimat berikut. 
Contoh: 
(1) Tegangan rata-rata yang dikeluarkan 
alternator mobil selama satu jam 
menghasilkan tegangan (V) sebesar 
7.16 Volt dengan Arus (I) sebesar 
0.22 Amp, mampu untuk 
menghidupkan beban lampu 12 V/5 
Watt selama ± 0.32 jam 
(TE:01/36/29). 
(2) Bagaimana strategi wirausaha Etnis 
Muyu dalam menjalankan usaha di 
Pasar Baru Kota Merauke ? 
(EP:02/06/210)  
(3) Bertanggung jawab terhadap 
pembinaan jasmani TeamRescue 
secara periodik, yang dilaksanakan 
setiap hari selasadan 
kamis(EM:02/26/35).  
(4) Merauke merupakan sebuah kota 
yang berada di dalam suatu dataran 
rendah yaitu di daerah bagian selatan 
propinsi Papua (EP:02/34/215)  
(5) Berdasarkan uraian di atas, penulis  
memilih  judul penelitian 
:  KOREKSI FISKAL ATAS 
LAPORAN KEUANGAN 
KOMERSIAL PT WIRA USAHA 
SEJATI  DI MERAUKE 
(Akt.:02/04/249). 
Terjadinya ketidaktepatan pemakaian 
huruf kapital seperti pada kalimat di atas 
disebabkan oleh kata-kata yang digunakan 
pada kalimat (1-5) tidak taat kaidah Ejaan 
yang Disempurnakan.  Kalimat (1) 
menggunakan huruf awal kapital untuk 
nama orang yang dijadikan jenis satuan 
atau ukuran. Kalimat (2) menggunakan 
huruf kapital pada awal kata Etnisyang 
diikuti nama bangsa atau suku. Kalimat (3) 
tidak menggunakan huruf awal kapital 
pada kata yang menunjukkan nama hari. 
Selanjutnya kalimat (4) tidak 
menggunakan huruf awal kapital untuk 
unsur-unsur geografi. Kalimat (5) 
menggunakan semua huruf kapital dalam 
penulisan judul karangan.Perbaikan 
kalimat-kalimat tersebut ialah sebagai 
berikut: 
(1a) Tegangan rata-rata yang dikeluarkan 
alternator mobil selama satu jam 
menghasilkan tegangan (V) sebesar 
7.16 volt dengan arus (I) sebesar 0.22 
amp mampu untuk menghidupakan 
beban lampu 12 V/5 watt selama ± 
0,32 jam. 
 (2a) Bagaimanakah strategi wirausaha 
etnis Muyu dalam menjalankan 
usaha di Pasar  Baru Kota Merauke ? 
(EP:02/06/210) 
 (3a) Bertanggung jawab terhadap 
pembinaan jasmani Team Rescue 
secara periodik, yang dilaksanakan 
setiap Selasadan Kamis. 
 (4a) Merauke merupakan sebuah kota 
yang berada di dalam suatu dataran 
rendah yaitu di daerah bagian selatan 
Provinsi Papua.  
 (5a) Berdasarkan uraian di atas, dapat 
dirumuskanjudul penelitian 
yaitu  “Koreksi Fiskal Atas Laporan 
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Keuangan Komersial PT Wira Usaha 
Sejati  di Merauke”. 
 
Ketidaktepatan Penulisan Kata 
 
Ketidaktepatan terjadi karena 
penulisan kata  yang tidak sesuai dengan 
kaidah Ejaan yang Disempurnakan seperti 
yang terdapat pada kalimat berikut. 
Contoh: 
(6) Karena luasnya permasalahan maka 
analisis di batasi pada jaringan 
distribusi primer melalui penyulang 
(Feeder) yang terpasang pada PLTD 
Kelapa Lima Merauke 
(TE:02/02/35). 
(7) … permasalahan di titik beratkan 
pada kinerja dari altenator mobil 
dengan merek FUTURA 
(TE:01/02/03). 
(8) Penggunaan alat konstruksi juga 
sering disebut alat berat sangat 
diperlukan sebagai sarana untuk 
melipat gandakan jasa manusia 
(TS:01/01/90). 
(9) Data pegawai yang bisa ditampilkan 
adalah data pegawai 
perbagian,pergolongan, berdasarkan 
jabatan maupun secara keseluruhan 
(SI:01/35/175). 
(10) Penelitian dilaksanakan pada tanggal 
19 Juli 2009 bertempat di Kampus 
UNIMMER Fakultas Teknik Mesin 
dengan 5 kali pengukuran 
(TE:01/33/23). 
Terjadinya ketidaktepatan penulisan 
kata pada kalimat di atas disebabkan oleh 
kata-kata yang digunakan dalam kalimat (6-
10) tidak taat kaidah Ejaan yang 
Disempurnakan dalam hal penulisan kata 
turunan, gabungan kata, partikel, dan 
akronim. Dalam kalimat (6-8) imbuhan di-, 
di-kan, dan meN-kan ditulis terpisah dengan 
kata dasar atau bentuk dasar. Dalam kalimat 
(9) partikel per ditulis serangkai dengan kata 
yang mengikutinya. Akhirnya kalimat (10) 
akronim UNIMMER ditulis dengan huruf 
kapital. Perbaikan kalimat-kalimat tersebut 
ialah sebagai berikut: 
(6a) Karena luasnya permasalahan, analisis 
dibatasi pada jaringan distribusi 
primer melalui penyulang (Feeder) 
yang terpasang pada PLTD Kelapa 
Lima Merauke. 
 (7a) … permasalahan dititikberatkanpada 
kinerja altenator mobil dengan merek 
futura. 
(8a) Penggunaan alat konstruksi juga 
sering disebut alat berat sangat 
diperlukan sebagai sarana untuk 
melipatgandakan jasa manusia.  
 (9a) Data pegawai yang bisa ditampilkan 
adalah data pegawai per bagian,per 
golongan, berdasarkan jabatan 
maupun secara keseluruhan. 
 (10a) Penelitian dilaksanakan pada 
tanggal 19 Juli 2009 bertempat di 
Kampus   UnimmerFakultas Teknik 
Mesin dengan 5 kali pengukuran. 
Ketidaktepatan PenggunaanKosakata 
1. Ketidakcermatan 
Penggunaan kata yang tidak cermat 
terjadi dalam hal : (1) ketidakcermatan 
penggunaan makna kata, (2) 
ketidakcermatan preposisi, dan (3) 
ketidakcermatan penggunaan konjungsi. 
a.Ketidakcermatan penggunaan makna 
kata 
Ketidaktepatan terjadi karena 
penggunaan makna kata yang tidak cermat, 
seperti yang terdapat pada kalimat berikut. 
Contoh : 
(11) Kota Merauke banyak dipenuhioleh 
Etnis Muyu yang umumnya 
mendiami daerah-daerah dataran 
rendah yang datar dan sedikit berawa  
(EP:02/34/216). 
(12) Tugas  pokok dan fungsinya 
(Tupoksi) sebagai abdi negara dan 
abdi masyarakat menuntut 
Pemerintah Distrik untuk lebih 
fleksibel dalam memperdayakan 
segala potensi yang ada guna 
mewujudkan suatu kehidupan 
masyarakat yang adil, makmur, 
bebas, dan mandiri dalam 
mengahadapi  tantangan  global 
(AN:02/03/288).  
Lay Riwu, Penggunaan Bahasa Indonesia Baku dalam Skripsi Mahasisawa Universitas Musamus ... 
 
8 
 
 
(13) Hal ini disebabkan 
olehkecenderungan dari sebagian 
pegawai kurang disiplin dalam hal 
waktu dan pekerjaan bahkan ada 
sebagian pegawai yang 
meninggalkan jam kantorsemantara 
masyarakat yang membutuhkan 
pelayanan dari pegawai yang 
bersangkutan sudah lama menunggu 
(AN:02/74/302). 
Terjadinya ketidaktepatan 
penggunaan kata-kata seperti pada kalimat 
di atas disebabkan oleh kata-kata yang 
digunakan pada kalimat (11-13) tidak 
cermat maknanya dengan konteks 
kalimatnya. Seyogianya, kalimat (11) 
dihuni bukan dipenuhi, kalimat (12) 
memberdayakan bukan memperdayakan, 
dan kalimat (13) meninggalkan kantor 
pada jam kerja bukan meninggalkan jam 
kantor. Perbaikan kalimat-kalimat tersebut 
ialah sebagai berikut. 
 (11a) Kota Merauke banyak dihunioleh 
Etnis Muyu yang umumnya 
mendiami daerah-daerah dataran 
rendah yang datar dan sedikit 
berawa.   
(12a) Tugas  pokok dan fungsinya 
(Tupoksi) sebagai abdi negara dan 
abdi masyarakat menuntut 
Pemerintah Distrik untuk lebih 
fleksibel dalam memberdayakan 
segala potensi yang ada guna 
mewujudkan suatu kehidupan 
masyarakat yang adil, makmur, 
bebas, dan mandiri dalam 
mengahadapi  tantangan  global.  
(13a) Hal ini disebabkan 
olehkecenderungan dari sebagian 
pegawai kurang disiplin dalam hal 
waktu dan pekerjaan bahkan ada 
sebagian pegawai yang 
meninggalkan kantor pada jam 
kerjasemantara masyarakat yang 
membutuhkan pelayanan dari 
pegawai yang bersangkutan sudah 
lama menunggu.  
 
 
 
b. Ketidakcermatan penggunaan 
preposisi 
Ketidaktepatan terjadi karena 
ketidakcermatan menggunakan preposisi, 
seperti yang terdapat pada kalimat berikut. 
Contoh:  
(14) Setelah dilakukan perhitungan, 
pemakaian daya listrik terbesar 
adalah saat kapal berlayar dimalam 
hari (TM:02/12/82). 
(15) Berdasarkan tabel tersebut, terdapat 
enam responden yang 
mengalamikerugian karena biaya 
produksi yang dikeluarkan lebih 
besar dari penerimaan atau 
penghasilan yang diperoleh 
(EP:01/47/202). 
Terjadinya ketidaktepatan penggunaan 
preposisi seperti pada kalimat di atas 
disebabkan oleh preposisi yang digunakan 
pada kalimat (14-15) tidak cermat maknanya 
dengan konteks kalimatnya. Seyogianya, 
kalimat (14) menggunakan pada bukan di, 
kalimat (15) menggunakan daripada bukan 
dari, dan kalimat. Perbaikan kalimat-kalimat 
tersebut ialah sebagai berikut. 
(14a) Setelah dilakukan perhitungan, 
pemakaian daya listrik terbesar 
adalah saat kapal berlayar pada 
malam hari. 
 (15a) Berdasarkan tabel tersebut, terdapat 
enam responden yang 
mengalamikerugian karena biaya 
produksi yang dikeluarkan lebih 
besar daripada penerimaan atau 
penghasilan yang diperoleh.  
c.Ketidakcermatan penggunaan 
konjungsi 
Ketidaktepatan terjadi karena 
ketidakcermatan menggunakan konjungsi, 
seperti yang terdapat pada kalimat berikut. 
Contoh : 
(16) Hal ini tentunya dijiwai  dengan 
semangat desentralisasi sehingga 
masyarakat bukan sebagai objek 
yang menerima program 
pembangunan dari atas melainkan 
masyarakatlah yang menentukan 
(EP:02/01/204). 
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(17) Hal ini disebabkansetiap saluran 
distribusi mempunyai hambatan, 
induktansi dan kapasitansi 
(TE:02/20/44). 
(18) Perbedaan suhu di permukaan bumi 
dikarenakan penyinaran matahari ke 
bumi dan peredaran bumi terhadap 
matahari (TE:01/22/17). 
Terjadinya ketidaktepatan 
penggunaan konjungsi seperti pada kalimat 
di atas disebabkan oleh konjungsi yang 
digunakan pada kalimat (17-18) tidak 
cermat maknanya dengan konteks 
kalimatnya. Seyogianya, kalimat (17) 
menggunakan oleh bukan dengan, kalimat 
(18) menggunakan disebabkanoleh bukan 
disebabkan, kalimat (19) menggunakan 
karena bukan dikarenakan.Perbaikan 
kalimat-kalimat tersebut ialah sebagai 
berikut. 
 (16a) Hal ini tentunya dijiwai  oleh 
semangat desentralisasi sehingga 
masyarakat bukan sebagai objek 
yang menerima program 
pembangunan dari atas melainkan 
masyarakatlah yang menentukan. 
(17a) Hal ini disebabkan oleh setiap 
saluran distribusi mempunyai 
hambatan, induktansi, dan 
kapasitansi. 
(18a) Perbedaan suhu di permukaan bumi 
terjadi karena penyinaran matahari 
ke bumi dan peredaran bumi 
terhadap matahari.  
2. Ketidakhematan 
a. Penggunaan gejala pleonasme 
Ketidaktepatan terjadi pada kalimat 
(19), karena menggunakan kata adalahdan 
merupakansecara bersamaan, seperti yang 
terdapat pada kalimat berikut. 
(19) Generating Set adalah  merupakan  
suatu  rangkaian motor yangdi 
dalamnya terdapat Generator sebagai 
tenaga pembangkit bagi motor 
pompa (TM:01/02/57). 
Perbaikan kalimat tersebut ialah 
sebagai berikut: 
(19a) Generating Set adalahsuatu  
rangkaian motor yangdi dalamnya 
terdapat Generator sebagai tenaga 
pembangkit bagi motor pompa 
(TM:01/02/57). 
(19b) Generating Set merupakansuatu  
rangkaian motor yangdi dalamnya 
terdapat Generator sebagai tenaga 
pembangkit bagi motor pompa 
(TM:01/02/57). 
Ketidaktepatan terjadi pada kalimat 
(20), karena menggunakan kata pada 
hakikatnya dan adalahsecara bersamaan, 
seperti yang terdapat pada kalimat berikut. 
(20) Pembangunan pada sektor pertanian 
pada khususnya subsektor tanaman 
pangan pada hakekatnya adalah 
memanfaatkan sumberdaya secara 
optimal untuk meningkatkan taraf 
hidup masyarakat … (EP:01/01/192). 
Perbaikan kalimat tersebut ialah 
sebagai berikut: 
(20a) Pembangunan sektor pertanian 
khususnya subsektor tanaman 
pangan padahakekatnya 
memanfaatkan sumberdaya secara 
optimal untuk meningkatkan taraf 
hidup masyarakat … . 
(20b) Pembangunan sektor pertanian 
khususnya subsektor tanaman 
pangan adalah memanfaatkan 
sumberdaya secara optimal untuk 
meningkatkan taraf hidup 
masyarakat ….  
b. Penggunaan kata bilangan 
Ketidaktepatan yang terjadi karena 
menggunakan kata-kata yang berlebihan, 
seperti yang terdapat pada kalimat berikut. 
Contoh: 
(21) Untuk mengecek kebenaran berbagi 
data-data yang terkumpul dari 
langkah pertama dan kedua, maka 
peneliti melakukan pengamatan 
langsung ke lapangan seperti luas 
area tanaman padi, produksi, jumlah 
petani dan lain-lain(EP:01/15/198). 
(22) Berdasarkan penelitian awal di 
lapangan, ditemukan beberapa 
masalah-masalah sebagai berikut 
(EM:02/01/230). 
(23) Surveiini dapat dijelaskan melalui 
identifikasi atau analisissemua fakta-
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fakta yang timbul selama survei 
(TS:01/25/104). 
Terjadi ketidaktepatan pada kalimat 
(21-23) karena penggunaan kata bilangan 
tak tentu. Kata-kata tersebut mengandung 
arti lebih dari satu, yaitu kata 
berbagaipada kalimat (21), kata beberapa 
pada kalimat (22), dan kata semua pada 
kalimat (23). Seyogianya kata-kata yang 
menunjukkan bilangan atau jumlah 
dihilangkan karena kata-kata yang 
mengikutinya (nomina) sudah 
menunjukkan jumlah lebih dari satu yaitu 
data-data, masalah-masalah, dan fakta-
faktaatau kata-kata yang jamak dijadikan 
tunggal sehingga berbagai data, beberapa 
masalah, semua fakta. Perbaikan kalimat 
tersebut ialah sebagai berikut. 
(21a)Untuk mengecek kebenaran data-
data yang terkumpul dari langkah 
pertama dan kedua, dilakukan 
pengamatan langsung ke lapangan 
seperti luas area tanaman padi, 
produksi, jumlah petani dan lain-lain. 
(21b)Untukmengecek kebenaran berbagai 
data yang terkumpul dari langkah 
pertama dan kedua, dilakukan 
pengamatan langsung ke lapangan 
seperti luas area tanaman padi, 
produksi, jumlah petani dan lain-lain. 
(22a) Berdasarkan penelitian awal di 
lapangan ditemukan masalah-
masalah sebagai berikut. 
(22b) Berdasarkan penelitian awal di 
lapangan ditemukan beberapa 
masalah sebagai berikut. 
(23a) Surveiini dapat dijelaskan melalui 
identifikasi atau analisisfakta-fakta 
yang timbul selama survei. 
(23b) Surveiini dapat dijelaskan melalui 
identifikasi atau analisissemua 
faktayang timbul selama survei. 
3. Ketidaklaziman 
a. Padanan kata 
Terjadinya ketidaktepatan dalam 
skripsi, karena menggunakan istilah asing 
yang tidak lazim. Seyogianya 
menggunakan padanan kata atau 
terjemahan. 
Contoh: 
(24) Guna menghindari terjadinya over 
laping dalam hal pekerjaan dan 
mempermudah di dalam proses 
pelayanan publik pada Kantor Distrik 
Merauke, … (AN:02/54/296). 
(25) Bertanggung jawab terhadap 
pembinaan jasmani Team Rescue 
secara periodik, yang dilaksanakan 
setiap Selasa dan Kamis 
(EM:02/35/240). 
(26) Dewasa ini dunia informasi berbasis 
web berkembang dengan pesat, baik 
informasi suatu lembaga pendidikan,  
perusahaan, maupun personal profil 
dan sebagainya (TI:02/01/154). 
Penggunaan kata-kata asing pada 
kalimat (24-26) seyogianya menggunakan 
padanan kata atau terjemahannya, yaitu 
tumpang tindih bukan over laping pada 
kalimat (24), regu penyelamatbukan team 
rescue pada kalimat (25), profil 
pribadibukan personal profilpada kalimat 
(26).Perbaikan kalimat-kalimat tersebut 
ialah sebagai berikut. 
 (24a) Guna menghindari terjadinya 
tumpang tindih dalam hal pekerjaan 
dan mempermudah di dalam proses 
pelayanan publik pada Kantor Distrik 
Merauke, ….  
(25a) Bertanggung jawab terhadap 
pembinaan jasmani regu penyelamat 
secara periodik, yang dilaksanakan 
setiap Selasa dan Kamis. 
(26a) Dewasa ini dunia informasi berbasis 
web berkembang dengan pesat, baik 
informasi suatu lembaga pendidikan,  
perusahaan, maupun profil 
pribadidan sebagainya. 
b. Penyerapan secara utuh 
Terjadinya ketidaktepatan dalam 
kalimat (27-28), karena menggunakan 
kata-kata asing yang tidak sesuai dengan 
bentuk asalnya. 
Contoh : 
(27) Kabupaten  Merauke mempunyai 
beberapa daerah pemekaran yang 
menunjang pemebentukan 
PropinsiPapua Selatan. 
(TS:01/01/92). 
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(28) Selama tahun 2009 beban perijinan 
yang dikeluarkan oleh perusahaan 
sebesar  Rp83.549.210,-meliputi 
semua biaya perijinan dan retribusi 
daerah (Akt.:02/51/264). 
Penggunaan kata-kata pada kalimat 
(27-28) tidak tepat, karena kata-kata 
tersebut diserap secara utuh dari bahasa 
asing. Segoyianya, provinsi bukan 
propinsi pada kaiimat (27), dan izin bukan 
ijin pada kalimat (28). Pebaikannya ialah 
sebagai berikut. 
(27a) Kabupaten  Merauke mempunyai 
beberapa daerah pemekaran yang 
menunjang pemebentukan Provinsi 
Papua Selatan. 
(28a) Selama tahun 2009 beban perizinan 
yang dikeluarkan oleh perusahaan 
sebesar  Rp83.549.210,-meliputi 
semua biaya perizinan dan retribusi 
daerah. 
4. Ketidakbakuan 
a. Kata asing yang telah diserap 
Terjadinya ketidaktepatan dalam 
skripsi, karena menggunakan kata-kata 
asing yang tidak melalui unsur serap ke 
dalam bahasa Indonesia. 
Contoh : 
(29) … analisis kwantitatifyang 
digunakan untuk membuktikan 
hipotesis yang diajukan adalah model 
analsis regresi … (EM:01/53/226). 
(30) Selama tahun  2009 perusahaan 
mengeluarkan biaya untuk keperluan 
alat tulis kantor, materai dan 
fotocopy sebesar Rp19.897.180,- 
dengan rincian sebagai berikut 
(Akt.:02/50/263). 
Penggunaan kata-kata pada kalimat 
(29-30) tidak mengikuti kaidah penyerapan 
bahasa asing dalam hal penyesuaian ejaan 
bahasa Indonesia. Seyogianya, kuantitatif 
bukan kwantitatif pada kalimat (29), 
fotokopi bukan fotocopy pada kalimat (30). 
Perbaikannya ialah sebagai berikut. 
(29a) … analisis kuantitatifyang 
digunakan untuk membuktikan 
hipotesis yang diajukan adalah model 
analsis regresi ….  
(30a) Selama tahun  2009 perusahaan 
mengeluarkan biaya untuk keperluan 
alat tulis kantor, materai, dan 
fotokopi sebesar Rp19.897.180,- 
dengan rincian sebagai berikut. 
b.  Kata asli 
Terjadinya ketidaktepatan dalam 
skripsi, karena menggunakan kata-kata asli 
(bahasa serumpun) yang tidak baku. 
Contoh:  
(31) Berdasarkan pada pedoman angka 
nominal seperti nampakpada tabel 
4.2 … (AN:02/64/298). 
(32)  Alternator menghasilkan arus bolak-
balik tiga fase tetapi sistem pengisian 
tidak dapat menggunakannya kecuali 
dirubah menjadi arus searah 
(TE:01/12/11). 
(33) Tolakukur keberhasilan dari alat ini 
adalah dapat dimanfaatkan sebagai 
pembangkit listrik dengan bantuan 
tenaga angin (TE:01/03/8). 
Terjadinya penyimpangan pada 
kalimat (31-33), karena menggunakan 
kata-kata yang tidak baku. Seyogianya, 
tampakbukan nampakpada kalimat (31), 
ubahbukan rubah pada kalimat (32), 
tolokukur bukan tolakukur pada 
kalimat (33. Perbaikannya ialah sebagai 
berikut. 
(31a) Berdasarkan pada pedoman angka 
nominal seperti tampakpada tabel 
4.2 …. 
(32a) Alternator menghasilkan arus bolak-
balik tiga fase tetapi sistem pengisian 
tidak dapat menggunakannya kecuali 
diubah menjadi arus searah . 
(33a)Tolok ukur keberhasilan dari alat ini 
adalah dapat dimanfaatkan sebagai 
pembangkit listrik dengan bantuan 
tenaga angin. 
C. Ketidakgramatikalan Penggunaan 
Tata Bahasa 
1. Bentuk kata 
a. Pengimbuhan 
Terjadinya ketidakgramatikalan 
dalam skripsi, karena menggunakan kata 
berawalan meng- dan peng- yang proses 
pembentukannya  tidak sesuai kaidah 
seperti yang terdapat pada kalimat berikut. 
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(34) Karena kecepatan yang tinggi pula, 
pompa sentrifugal dapat 
mepompakan volume (kapasitas) 
yang besar pada head rendah 
(TM:01/09/69). 
(35) Besarnya rugi-rugi tegangan yang 
terjadi pada Feeder Merkuri yang 
telah melebihi batas ketentuan yang 
diberikan oleh PLN yaitu melebihi 
dari 5 %, telah mempengaruhi 
kualitas daya yang diterima 
konsumen (TE:02/45/54). 
(36) … menghitung kinerja Pompa, yang 
dipergunaakan saat pensuplayian air 
ke Stasiun Mandala II (TM:01/03/64) 
Terjadinya ketidakgramatikalan pada 
kalimat (34-36) karena pembentukan 
meng- pada kata dasar atau bentuk dasar 
huruf awal /p/ (34,35) tidak diluluhkan. 
Demikian juga peng- pada kata dasar atau 
bentuk dasar huruf awal /s/ (36) tidak 
diluluhkan. Perbaikannya ialah sebagai 
berikut. 
(34a) Karena kecepatan yang tinggi, 
pompa sentrifugal dapat 
memompakan volume (kapasitas) 
yang besar pada head rendah. 
(35a) Besarnya rugi-rugi tegangan yang 
terjadi pada Feeder Merkuri yang 
telah melebihi batas ketentuan yang 
diberikan oleh PLN yaitu melebihi 
dari 5 %, telah memengaruhi 
kualitas daya yang diterima 
konsumen.  
 (36a) … menghitung kinerja Pompa yang 
dipergunaakan saat penyuplaian air 
ke Stasiun Mandala II.  
b. Preposisi 
Ketidakgramatikalan terjadi karena 
preposisi di dan ke ditulis serangkai 
dengan kata yang mengikutinya. 
Ketidakgramatikalan seperti itu, terdapat 
pada kalimat berikut. 
Contoh: 
(37) Saat magnet berputar di dalam 
kumparan akan timbul tegangan 
diantara kedua ujung kumparan, ini 
akan memberikan kenaikan pada arus 
bolak-balik (TE:01/10/10). 
(38) Dengan melihat kondisi diatas 
dibutuhkan solusi dan tindakan yang 
tepat untuk mengatasi keadaan ini 
(TS:01/01/93).  
(39) Merauke merupakan daerah yang 
terletak dibagian timur Indonesia 
(TS:01/01/91). 
Terjadinya ketidakgramatikalan 
karena penggunaan atau penulisan bentuk 
didirangkaikan dengan kata yang 
mengikutinya, seperti pada alimat (37-39). 
Kata-kata yang  mengikuti bentuk di atau 
ke itu adalah kata-kata yang menunjukkan 
tempat atau benda (nomina) sehingga 
bentuk di dan ke itu adalah preposisi. 
Dengan demikian bentuk di dan ke itu 
harus ditulis terpisah dengan kata yang 
mengikutinya. Seyogianya : kalimat (37) 
diantara, bukan diantara, kalimat (38) di 
atas bukan diatas, kalimat (39) di bagian 
bukan dibagian. Perbaikannya ialah 
sebagai berikut.  
(37a) Saat magnet berputar di dalam 
kumparan akan timbul tegangan di 
antara kedua ujung kumparan, ini 
akan memberikan kenaikan pada arus 
bolak-balik. 
(38a) Dengan melihat kondisi di atas 
dibutuhkan solusi dan tindakan yang 
tepat untuk mengatasi keadaan ini. 
(39a) Merauke merupakan daerah yang 
terletak di bagian timur Indonesia. 
2. Susunan kalimat 
Ketidakgramatikalan susunan 
kalimat yang akan dibahas adalah susunan 
penggunaan fungsi gramatikal (subjek, 
predikat, objek). Terjadinnya 
ketidakgramatikalan susunan kalimat 
karena penggunaan fungsi gramatikal tidak 
mengikuti kaidah seperti yang terdapat 
dalam skripsi, dapat dilihat pada kalimat 
berikut. 
(40) Perbedaan suhu di permukaan bumi 
karena penyinaran matahari ke bumi 
dan peredaran bumi terhadap 
matahari (TE:01/22/17). 
(41) Beberapa pegawai Badan SAR 
Merauke yang meninggalkan tugas/ 
pekerjaan pada siang hari untuk 
keperluan pribadi (EM:02/01/231). 
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Terjadinya ketidakgraamatikalan 
pada kalimat (40,41) karena tidak 
mengikuti kaidah fungsi gramatikal. 
Ketidakgramatikalan terjadi karena kalimat 
(40,41) unsur-unsur kalimatnya hanya 
terdiri atas subjek (S) dan keterangan (K). 
Seyogianya ditambahkan predikat (P) yaitu 
terjadipada kalimat (40) sehingga 
susunannya (SPKet) dan menghilangkan 
yang pada kalimat (41) sehingga 
susunannya (SPOKet). Perbaikannya ialah 
sebagai berikut. 
(40a) Perbedaan suhu di permukaan bumi 
terjadi karena penyinaran matahari 
ke bumi dan peredaran bumi 
terhadap matahari. 
(41a) Beberapa pegawai Badan SAR 
Merauke meninggalkan tugas/ 
pekerjaan pada siang hari untuk 
keperluan pribadi. 
3. Kalimat efektif 
Ketidakgramatikalan unsur-unsur 
kalimat efektif yang akan dibahas dalam 
bagian ini, yakni ketidakgramatikalan 
dalam hal : (1) keparalelan, (2) 
kesepadanan dan kesatuan, (3) ketegasan, 
dan (4) kevariasian. Terjadinya 
ketidakgramatikalan karena penggunaan 
unsur-unsur kalimat efektif tidak 
mengikuti kaidah seperti yang terdapat 
dalam skripsi, dapat dilihat pada kalimat 
berikut. 
Contoh: 
(42) Berdasarkan padauraian latar 
belakang masalah di atas, dilakukan 
penelitiandan membahas serta 
membuat suatu desain dan program 
aplikasi sistem informasi jadwal 
penerbangan pada bandar udara 
Mopah Merauke (TI:01/04/137). 
(43) Sejenispompa penyedia air 
mempunyai berbagai bentuk dan 
ukuran baikyang berukuran besar 
digunakan untuk daerah perkotaan, 
sampai yang berukuran kecil 
digunakan untuk gedung perkantoran 
maupun rumah tangga (TM:01/05/65). 
(44) Agar lebih terarah dan dapat 
dipahami dengan mudah, maka perlu 
dilakukan pembatasan masalah 
(SI:01/03/172).  
(45) Agartopik yang dibahas tidak terlalu 
luas maka perlu penyederhanaan 
masalah (SI:02/03/188). 
Terjadinya ketidakgraamatikalan 
pada kalimat (42) karena tidak mengikuti 
unsur-unsur kalimat efektif. 
Ketidakgramatikalaan terjadi karena 
kalimat (42) tidak mengindahkan 
keparalelan bentuk. Seyogianya, kalimat 
(42) menggunakan bentuk nomina bukan 
verba. Perbaikannya ialah sebagai berikut. 
 (42a) Berdasarkan uraian latar belakang 
masalah di atas, akan dilakukan 
penelitiandan pembahasan serta 
pembuatan suatu desain dan program 
aplikasi sistem informasi jadwal 
penerbangan pada bandar udara 
Mopah Merauke. 
Selanjutnya, kalimat (43-45) terjadi 
ketidakgramatikalan karena unsur 
kesepadanan dan kesatuan dalam kalimat 
tidak mengikuti kaidah. Kalimat (43) tidak 
efektif karena subjeknya diantarkan 
preposisi sejenisdan kalimat (44,45) 
gagasannya tidak jelas. Perbaikannya ialah 
sebagai berikut. 
 (43a) Pompa penyedia air memunyai 
berbagai bentuk dan ukuran, 
baikyang berukuran besar 
digunakan untuk daerah perkotaan, 
sampai yang berukuran kecil 
digunakan untuk gedung perkantoran 
maupun rumah tangga. 
 (44a) Pembatasan masalah perlu dilakukan 
agar pembahasanlebih terarah dan 
dapat dipahami dengan mudah. 
(45a) Masalah penelitian perlu 
disederhanakan agar topik yang 
dibahas tidak terlalu luas. 
D. Kadar Kebakuan Penggunaan Bahasa 
Indonesia 
Data yang dianalisis ialah sejumlah 
kalimat dari 18 skripsi sebagai sampel. 
Jumlah kalimat yang menjadi sampel yaitu 
823 buah. Persentase kadar kebakuan 
penggunaan bahasa Indonesia dihitung 
menggunakan Persamaan 1.  
Lay Riwu, Penggunaan Bahasa Indonesia Baku dalam Skripsi Mahasisawa Universitas Musamus ... 
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Dari hasil perhitungan, didapatkan  
jumlah kalimat baku adalah 394 buah, yaitu 
jumlah data/total kalimat 823 buah 
diperkurangkan dengan jumlah 
ketidaktepatan/ketidakgramatikalan 429  
buah, seperti dalam tabel berikut. 
 
Tabel 2 Jumlah Kalimat Baku dalam Skripsi 
No. Jenis data Jumlah % 
1 Total kalimat 823 100 
2 
Jumlah 
Ketidaktepatan/ 429 52,13 
ketidakgramatikal 
3 
Jumlah kalimat 
baku 394 47,87 
 
Berdasarkan Tabel 2 di atas diketahui 
persentase kadar kebakuan penggunaan 
bahasa Indonesia dalam skripsi, yaitu : 
47,87. 
Selanjutnya, kadar kebakuan 
penggunaan bahasa Indonesia dalam skripsi, 
baik secara kuantitatif maupun secara 
kualitatif dapat menggunakan perhitungan 
nilai dan kriteria, seperti dalam Tabel 3 
berikut. 
 
Tabel 2 Kadar  Kebakuan Penggunaan 
Bahasa Indonesiasecara Kuantitatif dan 
Kualitatif 
No
. Nilai Kriteria Ket. 
1 ≥ 91%  Sangat tinggi   
2 
81% - 
90%  Tinggi   
3 
71% - 
80%  Sedang   
4 
61% - 
70%  Rendah   
5 ≤ 60%  
Sangat 
rendah 
Kadar 
kebakuan  
dalam 
Skripsi 
 
Berdasarkan hasil analisis diperoleh 
kadar kebakuan penggunaan bahasa 
Indonesiadalam skripsi mahasiswa  
nonkebahasaan Universitas Musamus secara 
kuantitatif, yaitu 47,87%. Jadi, berdasarkan 
tabel 2 di atas yang berada pada rentang nilai 
≤ 60% atau secara kualitatif berada pada 
kriteria sangat rendah. 
 
SIMPULAN DAN SARAN  
Berdasarkan hasil dan pembahasan 
dapa dikemukakan simpulan sebagai berikut. 
(1) Penggunaan bahasa Indonesia dalam 
skripsi mahasiswa Universitas Musamus 
pada umumnya belum menerapkan kaidah-
kaidah berbahasa Indonesia baku 
sebagaimana mestinya, baik dalam hal 
penerapan kaidah ejaan, penggunaan 
kosakata, maupun kegramatikalan tata 
bahasa. Hal itu terbukti dari hasil penelitian 
yang telah dilakukan. Dalam penggunaan 
kaidah ejaan ditemukan ketidaktepatan pada 
102 kalimat.  Selanjutnya, dalam 
penggunaan kosakata ditemukan 
ketidaktepatan pada 184 kalimat. Juga, 
dalam penggunaan tata bahasa ditemukan 
ketidakgramatikalan pada 143 kalimat, (2) 
Kadar kebakuan penggunaan bahasa 
Indonesia dalam skripsi mahasiswa 
Universitas Musamus berada pada taraf 
sangat rendah atau 47,87%. Hal ini 
didasarkan pada data atau total kalimat yang 
dianalisis sebanyak 823 kalimat, sedangkan 
jumlah ketidaktepatan kaidah ejaan, 
ketidaktepatan penggunaan kosakata, dan 
ketidakgramatikalan penggunaan tata bahasa 
sebanyak 429 kalimat (52,13%). Dengan 
demikian, jumlah kalimat baku dalam 
skripsi, yaitu 823 buah - 429 buah = 394 
buah atau 47,87%.  
Berdasarkan simpulan di atas dapat 
diberikan beberapa saran berkaitan dengan 
penelitian ini: (1) Skripsi sebagai salah satu 
karya ilmiah hendaknya ditulis dengan 
bahasa yang baik dan benar. Oleh karena itu, 
mahasiswa harus memahami dan 
menggunakan kaidah bahasa Indonesia baku 
yang meliputi kaidah ejaan, kaidah kosakata, 
kaidah tata bahasa, termasuk kaidah istilah, 
(2) Pembinaan keterampilan berbahasa 
Indonesia tuIis diharapkan agar para 
pengajar hendaknya menyajikan materi yang 
dapat membantu mahasiswa dalam penulisan 
karya ilmiah. Penulisan karya ilmiah tidak 
hanya bersifat teori saja, tetapi harus diikuti 
MAGISTRA Volume 3 Nomor 1, Januari 2016 
15 
 
 
dengan latihan penggunaan bahasa tulis, dan 
(3)Penyajian mata kuliah bahasa Indonesia 
pada program studi nonkebahasaan 
hendaknya dipertahankan dan diorientasikan 
pada keterampilan penggunaan bahasa 
Indonesia baku/tulis ilmiah. 
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